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AL-MASHLAHAH PERSPEKTIF IMAM ABU HAN{FAH:
(Karakteristik, Kehujjahan, dan Signifikansinya dalam
Berijtihad)

Moh. Mahrus!

Abstract: The study of the Islamic law has closer connection
to the concept of maqashid al-syari‘ah that concern in Al-
mashlaha. Many of theory of Al-mashlahah which is
available, as the concept in it based on Imam Abu Hanifah's
perspectives about istihsan which could be categorized as
the al-tasyri in syari'at Islam, both about its characteristics
and originality. istihsan is interpreted as the return of the
expert of moslem law (mujtahid) from al-qiyas al-jaly to
al-qiyas al-khafy. It means that mujtahid return’ in order
that they do not justify a problem with the provisions of
" - the available law (al-qiyas al-jaly) despite of its “illat conld
be known clearly-but its influence is less effective-as the other
law that is contradiction (al-qiyas al-khafy) as well as its
influence is stronger, despite did not appear and the
movement is caused by any something that desires it (that
is more the advantage).

The characteristics of istihsan as following: to verify al-
qiyas al-khafy than al-qiyas al-aly, because there is a
supportive proposition; and to apply exception of law on
the juz'i. To make argument on istihsan is permitted as
long as it is not merely follow the carnal lusts, and refer to
the other proposition which is should be considered as
substance of comparison and consideration.

Kata Kunci: Magdsid al-Syari'ah, al-Mashlahah, istihsin,
al-Al-al-giyds al-Jali, al-Al-al-giyds al-Khafi

1 Dosen STAIN Samarinda Kalimantan Timur. Email:

moh.mahrus@gmail.com
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Penciptaan manusia di muka bumi dalam berg 8am be, k
ras, suku, golongan maupun bangsa merupakan kehenda b
swt. Dia membekali makhluk tersebut dengan be_rbagai kePErlua
dan kepentingan. Manusia sebagai makhluk sosial —dj sam inn
individu—, ketika berinteraksi dengan sesamanya seringkali bef
sentuhan dengan “persinggungan kepentingan”, sehingg, Keti,
hilang “penghormatan” terhadap sesama, niscaya akan te jadj
berbagai pelanggaran. Oleh karenanya, pencipta semests Taya i
menyertakan berbagai aturan dalam kehidupan manusia,

Islam merupakan agama yang berisikan Syari'at, funtungy,
dan aturan-aturan-Nya untuk menata kehidupan manusis,
khususnya kebahagiaan bagi pemeluknya. Syari‘at atau ajarap.
ajarannya mengandung nilai kemaslahatan yang didambakan olep
seluruh umat manusia. Ajaran-ajaran tersebut tertuang di dalap,
al-nash (baik al-Qur’an maupun hadis) secara ijmali (global) dap
adakalanya zhanni (asumsi) sehingga memerlukan pemahaman
lebih mendalam serta detail untuk mengetahui isi kandungannya,

Cukup banyak di antara ulama yang mencurahkan segala
~daya dan upayanya untuk memahami kandungan al-nash untuk

kan ide-ide cemerlang, Ketika manusia
kelayakan hidup, diserukan kepad

diharapkan dapat tercapai dan terpenuhi kepe
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berbagai aspek yang ada, dengan catatan bahwa upaya tersebut
haruslah mengandung unsur kemaslahatan yang direstui oleh
syari’at-Nya.

Dalam menetapkan segala sesuatu tersebut memiliki nilai
mz'lsla_hat atau tidaknya, para mujtahid memberikan acuan serta
kriteria, agar nilai mashlalat dapat dijadikan sebagai tujuan syara’
serta seba.gai bahan pertimbangan dalam merumuskan suatu
hukum. Di antara ulama yang berkompeten adalah sebagaimana
keempat mujtahid masyhur tersebut, antara lain Imam Ab
Hanifah. Pada tulisan ini difokuskan pada konsep al-mashlahah
dalam pandangan Imam Abd Hanifah (istihsin) yang dapat
dikategorikan sebagai adillah al-tasyri’ dalam syari‘at Islam, baik
mengenai karakteristik dan kehujjahannya.

Sebelum lebih lanjut mengkaji mengenai konsep al-
mashlahah ini, berikut ini paparan secara umum mengenai
pengertian al-mashlalah, al-mashlahah sebagai magdshid al-syari’ah,
dan profil Imam Abi Hanifah serta kajian konsep al-mashlahahnya.

Pengertian Al-Mashlahah

Makna mashlahah (Aalas) bila ditinjau dari segi etimologi
merupakan bentuk mufrad (tunggal) dari kata mashilih (pJuas) yang

berarti al-nafu/ gl (manfa’at) lawan dari kata al-fasid / wwll
(kerusakan). Kata al-mashlahah ini juga dimaksudkan pada makna
majaz, yakni menyebutkan al-sabab (proses perbuatan) tetapi yang
dikehendakinya adalah al-musabbab (hasil dari perbuatan tersebut),
pengertiannya adalah bahwa yang dimaksud dengan penyebutan
al-mashlahah itu pada akibat yang ditimbulkan oleh suatu
perbuatan, yakni dalam bentuk kemanfa’atan.?

Pengertian al-mashlahah secara istilah syara’, ada beberapa
tokoh yang memberikan pengertian, antara lain:

1. Imam al-Ghazali memandang al-mashlahah diartikan sebagai
hal yang dapat mendatangkan manfa’at atau menolak bahaya

2 Maj al-Din Muhammad b. Ya’qdb al-Fairuzzabadi, al-Qimis al-Muhit
(Beirut: Dar al-Fikr, 1995), 209, bandingkan dengan Ydsuf Hamid al-‘Alim, al-
Magisid al-* Ammah li al-Syari'ah al-Islimiyah (Kairo: Dar al-hadits, tt.) 133.
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dan tujuan dari al-mashlahah ini juga menjadi tjuan

tuk kebaikannya. Al-Ghazili lebih menspesifikasij,,
makna al-mashlahah ini pada penjagaan atas 5 (lfma) hal Yan
menjadi tujuan al-syar'u terhadap mak.hluk yakni agama, jiwa
akal, keturunan, dan harta b'enda. Pozr.ttnya adalah segala .
suatu yang mengandung penjagaan kelima hal tersebut dikat,.
kan mashlafiah, begitu pula sebaliknya segala hal yang meng.
abaikannya disebut mafsadah (kerusakan atau lawan dari
mashlahah).? _

7. Al-Khawdrizmi menyatakan bahwa yang dimaksud 4]-
mashlahah itu adalah menjaga tujuan syara’ dengan cara
menghindarkan makhluk dari kerusakan atau dengan kata lain
menolak kerusakan. Sebenarnya pendapat al-Khawarizmi inj
senada dengan pendapat al-Ghazali karena dengan menolak
kerusakan dan menjauhkannya dari makhluk ini akan
membuahkan kemaslahatan atau kebaikan bagi mereka dan
hal itulah yang dikehendaki oleh al-syar‘u.*

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa makna al-
mashlahah adalah kebaikan atau kemanfaatan yang menjadi tujuan
syara’ serta menghindarkan atau menolak kerusakan terhadap-
nya, sedangkan yang dimaksud dengan tujuan syara‘ tersebut
adalah menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta, serta
lebih ditekankan bahwa semua yang berlangsung itu tidak boleh
didasarkan pada hawa nafsu, karena bagaimanapun juga kebaik-
an yang bermula dari hawa nafsu itu pada hakikatnya adalah
kejahatan yang berujung pada kemafsadatan (kerusakan).

(2=4)

hamba un

Al-Mashlahah Merupakan Magashid al-Syari’ah

I?alam penetapan hukum Islam ada beberapa hal yang
perlu diperhatikan agar ketentuan hukum yang lahir itu sesuai
dengan kehendak al-syiri’, di antaranya adalah motif yang

3 ATs ‘a . ~ ay ~ ’ 1

1572 Bﬁf'ché\zah, al-Mustashfi, Juz 1, Cet.1 (Beirut: Dar Thya’ al-Turats al-‘Arabf,
* Yasuf Hamid al-“Alim al-Magisi, i i i

_ / qdsid..., 135. Pengertian lain yang seirama

iibz}i\galmana pemﬂ:lallaa‘tnya‘ al-Syathibi dan al-Biiti, lihat Abd Ishé)i] ]Erahim b.

ubhammad al-Syéthibi, al-I'tishim (Makkah: al-Maktabah, al-Faishaliyah, tt.), 113,

dan Muhammad Sa’id Ramadla Gti
s ; n al-Biti, Dlawdbith al- i Sob Al
Islimiyah (Beirut: Muassasah al-Risélah, 1990{;102“7.1111 al-Mashlahah fi al-Syari’ah al
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melahirkan hukum (al-‘illah) dan tujuan dari penetapan tersebut
(al-magdshid). Pada bahasan kali ini, yang dibincangkan adalah
tujuan dari penetapan suatu hukum. Syari‘at Islam memandang
bahwa aksiologi dari lahirya hukum tertentu atas suatu masalah
tertentu itu adalah untuk memelihara kemaslahatan umat
manusia. Keberadaan al-mashlahah ini dilandaskan pada dalil-dalil
al-nash, antara lain sebagaimana yang terdapat dalam ayat 165
surah al-Nisa":

.y S gt 4 g Feesn f ts Fus
NS MIPE [Py FAPIVRE AP Jo 3 L
G2 Jo & 1ty s30T slad=tly i ey A

artinya: “Mereka kami utus selaku rasul-rasul pembawa berita gembira dan
pemberi peringatan agar tidak ada alasan bagi manusia membantah Allah
sesudah diutusnya rasul-rasul itu.”

Ayat lainnya adalah Qs. al-Maiidah (5): 6

1S ab) dud oS £ G i S TG

=

artinya: “Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak
membersilkan kamu dan menyempurnakan ni'mat-Nya bagimu, supaya
kamu bersyukur”.

Kedua ayat tersebut memberi penegasan bahwa dengan
diutusnya Rasul itu akan membawa kemaslahatan (kebaikan) bagi
umat manusia, demikian pula Allah swt. sama sekali tidak meng-
hendaki suatu kesulitan kepada makhluk-Nya, karena hal ini
merupakan wujud al-mashlahah.

Al-Syathibi melihat al-mashlahah sebagai tujuan penetapan
hukum Islam memiliki 2 (dua) sudut pandang; pertama adalah
magdshid al-syari’ (tujuan Allah swt. dan Rasul-Nya) dan kedua
ialah magdshid al-mukallaf (tujuan mukallaf/obyek hukum). Ketika
al-mashlahah itu berada di kawasan maqashid al-sydri’, maka di
dalamnya terdapat 4 (empat) aspek, yaitu:

1;11

E Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Istinbidth, Vol. 7 No. 2 Juni 2009: 137-152

a. Tujuan awal dari syari‘at (penetapan hukum), yakni
maslahatan manusia di dunia dan di akhirat. W ke,
b. Syari'at sebagai sesuatu yang harus dipahami,
c. Syari‘at sebagai suatu hukum taklif yang yang harus dj] akukay
dan ’
d. Tujuan syari‘at adalah membawa manusia ke b
hukum.
Sedangkan untuk magdshid al-mukall
sikap mukallaf terhadap tujuan al-sydri’.5

Selain al-mashlahah menjadi magishid al-syari‘ah, ia jug,
menjadi sumber hukum. Untuk mengetahuinya, terlebijh duly
harus meninjau dari segi ada atau tidaknya legitimasi al-nagh
terhadap al-mashlahah tersebut. Dalam hal ini jumhur ulama mem-
baginya kepada 3 (tiga) macam:

a. Al-mashlahah yang terdapat kesaksian syara” dalam mengakuyi
keberadaannya, hal ini menjelma menjadi landasan al-al-giyis
karena sama dengan al-mundsib dalam pembahasan al-al-giyis,
yaitu suatu sifat yang nyata dalam bentuk kemaslahatan, yang
terdapat pada suatu kasus hukum, dapat diukur dan dinalar,
merupakan salah satu ciri ketika mengenal #llah hukum dalam
rangka melakukan al-al-giyas.

b.  Al-mashlahah yang terdapat kesaksian syara’ dalam membatal-
kan (menolaknya).

¢. Al-mashlahah yang tidak terdapat kesaksian syara’ baik dalam
mengakuinya maupun menolaknya dalam bentuk nash ter-
tentu.

Untuk point (a), semua ulama sepakat berpendapat bahwa
al-mashlahah ini dapat dijadikan hujjah (dalil untuk diamalkan),
dan untuk point (b) tidak dapat dijadikan hujjah karena dianggap
batal dan bertentangan dengan al-nash. Untuk point (c) terdapat
perbedaan, namun akhirnya lebih mengedepankan pendapat yang
membolehkan berhujjah dengannya (termasuk kajian al-mashlahah
al-mursalah). Lebih lanjut lagi, untuk point (c) ini dibagi lagi
berdasarkan sesuai dan tidaknya al-mashlahah tersebut dengan
tujuan syara’, yakni pertama, al-mashlahah al-muldimah, yaitu al-

aWah naun g an

af lebih mencerminkgy,

* Asafri Jaya Bakri, Konsep Maghasid Syari‘ah Menurut al-Syathibi (Jakarta:

PT. Raja Grafindo Persada, 1996), 70, lihat juga al-Syithibi, al-Muwifaqat fi Ushitl al-
Alkim, Juz 2 (Beirut: Dar al-Fikr, tt.), 5

R
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mashlahah yang meskipun tidak terdapat al-nash tertentu yang
mengakuinya, tetapi dalam lingkup yang umum, ia sesuai dengan
tujuan syara’ (al-ushitl al-khamsah) atau disebut pula dengan al-
mashlaliah al-muldimah li jins tasharruf al-sydri’. Kedua, al-mashlahah
al-gharibah, yaitu yang sama sekali tidak terdapat kesaksian syara’
terhadapnya, baik yang mengakuinya maupun yang menolaknya
dalam bentuk nau’ maupun jins tasharruf al-syari's

Ada beberapa kriteria lain yang harus dipenuhi oleh al-
mashlahah untuk dapat diakui sebagai magqdshid al-syari’ah, di
antaranya:

a. Masa al-mashlahah tidak terbatas di dunia semata, tetapi
mencakup kemaslahatan dunia sampai dengan di akhirat.

b. Nilai al-mashlahah al-mu'tabarah tidak terbatas pada kenikmatan
materi, akan tetapi memenuhi kebutuhan jasmani dan rohani.

c. Kemaslahatan agama menjadi dasar bagi kemaslahatan-ke-
maslahatan yang lain, seperti jiwa, akal pikiran, keturunan,
dan harta benda. Dengan demikian, demi memelihara ke-
maslahatan agama, kemaslahatan-kemaslahatan yang lain
harus dikorbankan manakala antara kemaslahatan-
kemaslahatan itu berlawanan.’

Selain itu, Sa’idd Ramadlan al-Biithi juga memberikan
kriteria yang lain dengan redaksi yang berbeda tetapi maksudnya
sama, yakni hendaknya al-mashlahah itu termasuk dalam tujuan
al-sydri’, tidak bertentangan dengan al-Qur’an, maupun dengan
al-al-giyds serta tidak bertentangan dengan kemaslahatan yang
lebih tinggi.® |

Apabila al-mashlahah telah memenuhi ketentuan-ketentuan
yang berlaku di atas, seorang hamba boleh menjadikannya sebagai
sumber hukum karena telah sesuai dengan tujuan penetapan
suatu hukum serta cocok dengan kehendak al-syari'.

Setelah diketahui tentang posisi al-mashlahah dalam hukum
Islam, berikut ini beberapa variasinya yang terpaut dengan kajian
konsep al-mashlahahnya Imam Abi Hanifah.

¢ Said Agil Husein al-Munawar, “Konsep al-Maslaliat dalam Hukum Islam,
Suatu Tinjauan Sebagai Sumber Hukum?”, Dialog, Jurnal Penelitian & Informasi,

49 (Desember, 1998), 62.
7 Sjechul Hadi Permono, Dinamisasi Hukum Islam dalam Menjawab Tantangan

Era Globalisasi (Surabaya: Demak Press, 2002), 16.
8 Al-Munawar, Konsep..., 63.
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Jahah Imam Abu Hanifah

hui lebih lanjut mengenai konsep al.
bii Hanifah atau yang dikenal dengap
lis hadirkan tokoh yang mempelopg,;
lah satu sumber hukum Islam, yajy,

Konsep Al -Mash

Untuk mengeta

A
mashlahalmya .Imam ;
jstilisin in, berikut pen

penggunaan istihsin sebagaisa
[mam Abt Hanifah. , e
| Nama lengkap Abd Hanifah adalah al-Nu’mén bin Tsab;

bin Ziitha Ibn Ml Mawld Taymillah bin g’ha labaﬁ_lghlr pada btah_un
g0 H. dan wafat pada tahun 150 H. Semasa fudupnya, elﬂla.u

beberapa Sahabat Nabi saw., yakni Anas bin Malik
pemah bertermtt Be 3 bin Abi Awfa di Kufah, Sahl bin S
ketika di Basrah, ‘Abdulldh bin Abi Awid ci1 Rutah, Sah! bin Sa'd
al-Sa’idi di Madinah dan Abi Thufall Amir b@ Witsilah di
Makkah. Pada tahun 96 H, Abéi Hanifah pergi h?p bersama
ayahnya dan bertemu dengan Sahabat ‘Abdulldh bin al-Harith
bin Juz'i al-Zubayda di Masjidil Haram, karenanya termasuk
golongan Tabi'in. Selain pernah bertemu dengan para Sahabat
tersebut yang sekaligus menjadi gurunya, Abu Hanifah juga
pernah belajar hadits pada ‘Athd” bin Abi Rabbah, Nafi" mawla
Ibn ‘Umar, Qatidah dan Hammad bin Abi Sulaimén, sedangkan
dalam masalah figh beliau berguru kepada Ibrahim al-Nakhai
(murid ‘Algamah al-Nakhai) dan al-Aswad bin Yazid. Sebagai
seorang mujtahid, Abi Hanifah juga mempunyai cukup banyak
murid yang sangat masyhur, di antaranya adalah Abdi Yiisuf dan
Muhammad bin al-Hasan.

_ Di masanya, selain terkenal sebagai orang yang ‘alim serta
faqih, beliau juga terkenal sebagai pedagang yang jujur,
dermawe:n, wird’i, dan kuat hafalan serta brilian pemikirannya-'
Ibn Mubérak pernah menyatakan bahwa Abi Hanifah adalah ahli
figh yang sangat handal dan belum pernah dijumpai sebelumnya.

gfnl;)m ha'nl wahana keilmuan, Abq Hanifah memberikan
s angsih buah karyanya antara lain kitah Musnad berisikan
hadits yang dib oy

ukukan oleh Abi al-Muayyad al-Khawarizmi.’

*Muhmmad

g AR al-Sayis, Tarikh 1. p:
limiyah, 1990), 104-10g, aYis, Tarikh al-Figh al-Islgmi (Beirut: Dar al-Kutub al-
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1. Pengertiannya

Secara bahasa, istihsan berarti menganggap baik terhadap

sesuatu (W L.;;i-tm‘ X)), sedangkan secara istilah diartikan
berpalingnya mujtahid dari al-qiyas al-jali ke al-qiyas al-khafi.
Maksudnya seseorang berpaling untuk tidak menetapkan suatu
masalah dengan ketentuan hukum yang ada (al-qiyas al-jali)
meskipun ‘illatnya dapat diketahui dengan jelas -namun pengaruh-
nya kurang efektif-, kepada hukum lain yang bertentangan (al-
qiyas al-khafi) serta pengaruhnya itu lebih kuat, meskipun tidak
begitu tampak dan perpindahan tersebut dikarenakan adanya
sesuatu yang menghendakinya (yakni lebih maslahat)."

Definisi senada juga diberikan oleh al-Sarakhsi, bahwa
istilisdn itu pada dasarnya merupakan 2 qiyas, yakni pertama jalf,
tetapi lemah pengaruhnya yang disebut dengan qiyas, dan kedua
khafi tetapi kuat pengaruhnya yang dinamakan istiisan atau al-
giyds mustalsan, sehingga ditarjih berdasarkan kuatnya pengaruh
bukan atas dasar jelas dan samarnya penunjukan dalil, adapun
yang dimaksud dengan kuat atau lemahnya pengaruh itu dilihat
dari segi konsep dasar memudahkan dan meniadakan kesulitan/
kesempitan dalam penetapan hukum.?

2. Tipologinya

Sejauh pengetahuan penulis, masih belum dijumpai tipologi
istihsin secara jelas. Namun, berikut ini akan dipaparkan macam-
macam istihsin menurut ulama Hanafiyyah, guna ditarik
tipologinya.

a. istihsdn bi al-nash, yaitu istihsin berdasarkan ayat atau hadis
Nabi saw). Maksudnya terdapat ayat atau hadits yang berbeda
dengan kaidah umum mengenai satu kasus, sehingga diberlaku-
kan ayat atau hadits tersebut karena lebih melihat sisi ke-

maslahatannya. Seperti, bagi orang yang puasa tidak boleh
makan atau minum karena membatalkan puasanya, namun

10 /Abd al-Wahhab Khallf, ‘Iim Ushdl al-Figh, Cet. 8 (Mesir: Dar al-

Kuwaitiyyah, 1968), 79.
1 Fathurrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam, Cet. 1 (Jakarta: Logos Wacana

Ilmu, 1997), 139.
12 Muhammad Abf{i Zahrah, Ushl al-Figh (Beirut: Dar al-Fikr al-’Arabi, tt.),

265.
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cualikan bagi orang yang lupa melakyk,

ini dike -
hukum a satu hadis Nabi saw. yang menyatak,, hyi
3

dikarenakan ad

tersebut. e e gk e o
b. istihsin bi al-ijma’ atau istihsdn bi al- urf, yaitu istihsin yan
. istill tau adat kebiasaan yang berlakﬁ

didasarkan pada ijmi” atau :
umum. Seperti penggunaan jasa pemgndlan umum, sehapy,
nya ditentukan dalam akad mengenai yvaktu da.n‘]um] ah 4
yang dipakai oleh pengguna jasa, tetapi hukum ini tidak pey,
laku karena hal tersebut mempersulit (secara umum) Se}“'ngga
boleh mandi tanpa harus menentukan dalam akad tentang

jumlah air dan waktu yang dipakainya. _
istihsin bi al-dlariirah, yakni istihsdn yang didasarkan pad,
keadaan darurat. Seperti ketika sumur kemasukan najis, maka
sulit sekali menguras air dalam sumur itu karena merupakan
sumber air, sehingga langkah yang ditempuh adalah dengan
memasukkan beberapa galon air ke dalam sumur agar dapat
dimanfa’atkan lagi untuk keperluan ibadah dan kebutuhan
hidup lainnya.”?

d. istihsin bi al-mashlahah, yaitu istiisin yang didasarkan kepada
kemaslahatan. Seperti pekerja pabrik pada dasarnya tidak
bertanggungjawab atas kerusakan komoditi karena ketidak-
sengajaan sebab mereka hanyalah pegawai yang digaji.
Namun demi kemaslahatan bersama maka setiap pekerja ber-
tanggung jawab atas kerusakan yang terjadi baik disengaja
maupun tidak, agar lebih bagus dalam kinerja serta etos
kerjanya.

. Dari beragam model istihsan di atas serta kandungan
definisinya, dapat dipahami bahwa essensi yang juga merupakan
tipologi istiiisdn adalah:

a. Mentarjih al-giyis al-khafi daripada al-giyds al-jali, karena ada
dalil yang mendukungnya.

b. :tl:lrlnll::ir;:iu‘f;r‘: lr}r:)lecll'lgecualia.m hukum juz'i dari hukum kullf

engan didasarkan pada dalil khusus yang

mendukungnya karena memandang adan
: a kemaslahan yan
lebih besar pada hukum juz'? tersebgut.“ : e

B Ibid., 267.
14
Nasrun Haroen, Ushul Figh I (jakarta: Logos, 1997), 105, 107.
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Pada istihsan ini terdapat dua dalil dalam satu peristiwa,
sedangkan dalam kajian al-mashlaliah al-mursalah hanya satu dali,

yakni kemaslahatan itu sendiri, dan point ini yang juga membeda-
kan antara keduanya.

3. Al-Mashlahah (Istihsin) sebagai Pijakan Pengambilan
Hukum Islam

Ada perbedaan di kalangan ulama’ figh ketika memandang
istihsdn sebagai salah satu dalil dalam menetapkan hukum syara’.
Golongan ulama Syafi'iyah, Zhahiriyah, Syi’'ah dan Mu’tazilah
tidak menerima istilisin dijadikan sebagai hujjah, terutama istilisin
bi al-‘urfbagi al-Ghazali. Mereka memberikan beragam alasan yang
intinya adalah bahwa dengan istilisin, seseorang (mujtahid) akan
terjebak dalam menetapkan hukum yang didasarkan kepada akal
dan hawa nafsu serta hal ini tidak pernah diterapkan oleh Rasul
saw., juga belum terdapat tolok ukur yang jelas dan dapat diper-
tanggungjawabkan tentangnya.'

Menyikapi pendapat di atas, al-Syithibi sebagaimana di-
kutip oleh Nasrun Haroen menyatakan bahwa istilisdn tidak
semata-mata didasarkan kepada logika dan hawa nafsu, tetapi
didasarkan kepada dalil yang lebih kuat (dalam kandungan ke-
maslahatannya) dan melalui hasil induksi dari sejumlah al-nash
bukan secara parsial. Sehingga al-Syitibi tergolong ulama’ yang
menerima istiisin dapat dijadikan hujjah. Sejalan dengan al-Syatibi
adalah ulama’ Hanafiyah, Malikiyyah serta sebagian ulama’
Hanabilah. Argumen yang mereka berikan adalah:

a. Adanya ayat-ayat yang memberi acuan terhadap peniadaan
kesulitan dan kesempitan dari umat manusia, sebagaimana
dalam surah al-Bagarah ayat 185:

o Dl 650 B W ) QK5 Al Ay
(Artinya: ...Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak
menghendaki kesukaran bagimu...), dan al-Zumar ayat 55:

15 Bandingkan dengan karya al-Syafi‘t, al-Unm, Juz 7 (Beirut: Dér al-Fikr, tt.),
313, serta Ibn Hazmin al-Andaldsi, al-Ihkdm fT Ushal al-Alikdm, jilid VI (Beirut: Dar
al-Kutub, tt.),232. Lihat pula ‘Abd al-Aziz b. ‘Abd al-Rahmanal-Sa’id, Ibn Qudimah
Wa Atharuh al-Ushaliyyah, cet. 1V (Riyadh: Matba'ah Jami'ah al-Imdm Muhammad
b. Su’tid al-Islamiyah, 1987), 178.
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(Artinya: Dan ikutilah sebaik-baik apa yang telap, dity n
kepadamu dari Tuhanmu sebel.um datang azg'lb ke i
dengan tiba-tiba, sedang‘k.amu tidak I}lehnyadarmya.)_
b. Hadits Nabi saw yang dlflwayatkafl ole A.hmad bin Hanbal
| dari ‘Abd Alldh bin Masiid sebagai berikut:

Qs il o g4 Unsa () galisall ol Lo (Sesuatu yang dipangsy,
baik oleh umat Islam, maka baik pula })agl Allah swt.)_
¢. Dari hasil penelitian terhadap berbagai ayat dan hadlts.d
' bermacam-macam permasalahan (muamalah) menunjuky,
terkadang dengan memberlakukar'l hl.lkum Sesuai dengy,
kaidah umum dan al-giyis (al-qgiyds al-jali) justru akax} membay,
kesulitan bagi umat manusia, padahal tujuan dari pel_letapan
hukum syara’ itu adalah menjaga kemaslaha.tan manusia, Oleh
karenanya, jika seorang mujtahid mengalm kon'd]s1 Semacagl
ini, maka dia boleh berpaling kepada kfudah lain yang lebih
sesuai dengan tujuan syara’ yakni pemehharaan. ke,x}}?slahatan
manusia, walaupun kaidah tersebut tergolorlg juz’1¢
Dengan demikian bethujjah dengan istihsin pun diperboleh-
kan, asalkan tidak asal ambjl yang enak saja karena dorqngan hawa
nafsu dengan alasan lebih bajk tanpa melihat dalil lal.nnya yang
seharusnya dijadikan bahan perbandingan dan pertimbangan.
Demikian pula dalam penetapan al-mashlahah ity tetap mengacu

al-sydri’ serta berada dalam area Yang diperbolehkan pemberlakuan
al-mashlahah, ,

Karakteristik dan Kehujjahan

Dari hasi] Paparan tersebyt dapat diketahui bahwa konsep
al-mashlahah Abé Hanifal, memiliki landasan yang mapan dalam

\

L Haroen, Ushil ..., 104, 108-109.
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menetapkan kemaslahatan tersebut dianggap sebagai Magdsid al-
Syari'ah. Sehingga, sewaktu berada dalam koridor tujuan syariat
tersebut maka memiliki kekuatan sebagai dalil hukum yang bisa
diamalkan serta dapat dijadikan starting point bagi seorang (baca:
hakim) untuk berijtihad di masa sekarang. Terutama apabila
seorang hakim dihadapkan pada persoalan (peristiwa hukum)
yang memerlukan putusan —perspektif hukum positif-, tetapi hal
tersebut belum terakomodir dalam perundang-undangan yang
berlaku. Oleh karenanya, seyogyanya hakim mengambil inisiatif
berijtihad, antara lain didasarkan pada konsep al-mashlahahnya
Abi Hanifah yang telah mapan. Konsep mapannya kemaslahatan
itu dapat dilihat dari kedua hal berikut ini:

1. Segi Karakteristiknya
' Imam Abi Hanifah senantiasa menyandarkan pada
dalil al-giyds untuk mengawali konsep istiisan-nya dan juga
maslahat yang dapat dijadikan barometer sebagai “tulang-
punggung” istisin harus mengikuti standarisasi kemaslahatan
yang diakui oleh syara” yang mengacu pada surah al-Maidah
ayat 6, surah al-Baqdrah ayat 185, al-Zumar ayat 55 serta
Hadits Nabi saw. yang diriwayatkan oleh Ahma d bin Hanbal
dari ‘Abdullah bin Mas'tid sebagai berikut: .

uuadl\‘m J@Lu.nauyla.un ol yla
-~ “Hal lainnya adalah konsep yang diberikan senantiasa-
mengedepankan dalil al-Qur’‘an, Hadis, dan Ijma’ sebelum
menjadikan teorinya menjadi sebuah dalil hukum atashal-
ihwal yang terkait dengan ibadah maupun muamalah. Imam
Abii Hanifah memberikan penegasan bahwa proses
penggunaan istihsan mutlak melalui induksi sejumlah dalil
secara komprehensif, bukan parsial. Ditekankan pula bahwa
dalam penetapannya tidak boleh didasarkan pada kehendak

hawa nafsu, tapi harus mengikuti koridor syara’.

Di samping itu, pada istisin terdapat 2 (dua) dalil
sehingga diadakan pentarjihan antara al-qiyds al-khafi dan al-
giyds al-jali dengan pertimbangan kuatnya pengaruh, yakni
peniadaan kesulitan (g sl pxc) karena ada dalil yang men-
dukungnya yakni lebih maslahat. Sehingga diberlakukan
pengecualian hukum juz'f dari hukum kulli atau kaidah umum
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il khusus yang menduk,
idasarkan pada dalil .
Sclr‘(i?: ,ig:lf;t adanya kemaslahan yang lebih bes,
a
hukum juz’f tersebut.

gny,
I Pad,

2. Kekuatan Hukum Pengamalannya

erbedaan akan berujung pada .rahmat. Kirany,
ini yan?gegliljzlclii}fcan pegangan oleh fuqahi’ ketika memandap,
istihsdn sebagai salah satu dalil dalam menetapkan hukum Syara’
Sel:ingga muncullah beragam pend?pa.t. Kel.ompok UIé\.ma
Syafi'iyah, Zahiriyah, Syi’al.l‘, dan Mu tazgla.h Eldalf m?m’-'rlma
istifisin dijadikan sebagai hujjah, terutama istilsin bi al-‘urf bagi
Imam al-Ghazali. Mereka memberikan beragam alasar-l yang
intinya adalah bahwa dengan istihsén, seseorang (mujtahid)
dikhawatirkan akan terjebak dalam menetapkap hukum yang
didasarkan kepada akal dan hawa nafsu, serta hal ini tidak pernah
diterapkan oleh Rasul saw., juga belum terdapat tolok ukur yang
jelas dan dapat dipertanggungjawabkan tentangnya.

Berbeda dengan al-Syathibi, dia menyatakan bahwa
istihsin tidak semata-mata didasarkan kepada logika dan hawa

nafsu, tetapi didasarkan kepada dalil yang lebih kuat (dalam
kandungan kemaslahatannya) dan melalui hasil induks; dari
sejumlah al-nash b

ukan secara parsial. Sehingga al-Syatibi tergolong
ulama yang menerima istihisin dapat dijadikan hujjah. Sejalan
dengan al-Syatibi adalah ulama Hanafiyah, Malikiyyah serta
sebagian ulama Handbilah. Darj berbagai pendapat yang ada
gumen yang sah dan cukup kuat. Kendati
1, pada dasarnya yang dijadikan pangkal per-
anya k.ekhawatiran terjebaknya manusia dalam

il maslahat (istihsin) sebagai
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yang termuat dalam manhaj ijtihad yang dilahirkan, yakni istihsin.
Konsep ini bermakna berpalingnya mujtahid dari al-giyds al-jali
ke al-qiyds al-khafi. Maksudnya adalah seseorang berpaling untuk
tidak menetapkan suatu masalah dengan ketentuan hukum yang
ada (al-qiyas al-jali). Meskipun ‘illatnya dapat diketahui dengan
jelas dan pengaruhnya kurang efektif, kepada hukum lain yang
bertentangan (al-giyds al-khafi) serta pengaruhnya itu lebih kuat,
meskipun tidak begitu tampak dan perpindahan tersebut dikarena-
kan adanya sesuatu yang menghendakinya (yakni lebih maslahat).
Atau lebih jelasnya dapat pula diartikan dengan adanya 2 qiyas,
yakni pertama jalf tetapi lemah pengaruhnya yang disebut dengan
al-giyds, dan kedua khaff tetapi kuat pengaruhnya yang dinamakan
istihsan atau al-giyds mustahsan. Sewaktu akan mengambil sebuah
produk hukum maka keduanya ditarjih berdasarkan kuatnya
pengaruh bukan atas dasar jelas dan samarnya penunjukan dalil, |
adapun yang dimaksud dengan kuat atau lemahnya pengaruh
itu dilihat dari segi konsep dasar memudahkan dan meniadakan

kesulitan/kesempitan dalam penetapan hukum (baca: lebih
mashlahat).

Tipologi sekaligus karakteristik yang dimiliki oleh al-
mashlahahnya Imam Abd Hanifah (istiksin) di antaranya adalah
bahwa al-Mashlahah ini terbagi menjadi 4 (empat), yakni istihsin
bi al-nash, istihsdn bi al-Iimd’ atau istihsdn bi al-‘Urf, istihsdn bi al-
Dlariirah, kemudian istihsin bi al-Mashlahah, yaitu istihsin yang
didasarkan kepada kemaslahatan. istihsin dapat dijadikan hujjah ~ —
manakala tidak semata-mata didasarkan kepada logika dan hawa
nafsu belaka, tetapi didasarkan kepada dalil yang lebih kuat (dalam
kandungan kemaslahatannya) dan melalui hasil induksi dari
sejumlah al-nash bukan secara parsial.
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